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ABSTRACT 

This study aims to determine the efforts of PAI teachers in analyzing student knowledge 

through Diagnostic Assessment at SMP Aisyiyah Terpadu Pagar Alam. This research uses a 

qualitative method with a descriptive approach. The population of this study includes all 

teachers at SMP Aisyiyah, and the sample consists of PAI teachers teaching the Merdeka 

curriculum at SMP Aisyiyah Terpadu Pagar Alam, selected using Purposive Sampling 

technique along with descriptive qualitative methods. Data collection techniques include 

observation, interviews, and documentation. Data analysis was carried out using data reduction, 

data display, and verification or conclusion drawing. The results of this study show that 

Diagnostic Assessment has been implemented at SMP Aisyiyah Terpadu Pagar Alam, but in 

practice, there is still a lack of synchronization between the planning in the teaching module 

and its implementation. Supporting factors for the implementation of diagnostic assessments 

include support and supervision from the curriculum vice-principal. With the implementation 

of diagnostic assessments, teachers can adjust lessons to meet student needs and align learning 

with the objectives to be achieved. The challenges faced in the implementation of diagnostic 

assessments include a lack of teacher training, which results in teachers not conducting more 

engaging diagnostic assessments, and difficulties arise when encountering students who do not 

understand or grasp the material to be taught in lessons. 
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PENDAHULUAN    

Pembelajaran merupakan bagian paling penting dalam proses pendidikan di sekolah. 

Setiap guru tentu ingin proses pembelajaran berjalan dengan efektif. Menurut M.Sobry 

Sutikno, pembelajaran dikatakan efektif yaitu pembelajaran yang dapat membimbing peserta 

didik untuk mencapai kemajuannya secara optimal sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Namun nyatanya, tidak semua peserta didik mampu mencapai kemajuan tersebut. 

Pembelajaran yang dilaksanakan didalam kelas tidak selalu berjalan lancar, sering kali peserta 

didik mengalami kesulitan dan tantangan dalam belajar. Oleh karena itu, guru memiliki peran 

penting untuk mengatasi perbedaan ini, agar semua siswa mendapat pembelajaran yang sesuai 

dengan kemampuannya, Guru perlu memahami perbedaan tersebut. 
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Asesmen diagnostik menjadi cara yang tepat bagi guru untuk mengetahui kondisi 

belajar peserta didik. Dengan adanya Assesmen Diagnostik di sekolah memberikan banyak hal 

positif dengan semangat tersendiri bagi para guru, sehingga guru dapat menyesuaikan dan 

merancang metode, model dan media pembelajaran yang sesuai kemampuan peserta didik 

untuk menyiapkan meteri capaian pembelajaran. Asessmen diagnostik ini bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan awal peserta didik dengan demikian guru dapat menyesuaikan materi 

pembelajaran dengan kemampuan peserta didik. 

Asesmen Diagnostik Kognitif memiliki tujuan untuk memberikan informasi terkait 

pengetahuan dasar dan kemampuan peserta didik secara khusus dalam rangka memberi 

informasi bagi guru untuk mendesain pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Setiap 

satuan pendidikan yang menggunakan kurikulum merdeka harus melakukan Asesmen 

Diagnostik, baik itu pada jenjang sekolah dasar dan lainnya. (Lubis Dkk, 2023 : 21). Dalam 

proses pembelajaran, guru memiliki peran penting dalam memastikan bahwa setiap peserta 

didik memahami materi yang diajarkan dengan baik. Untuk itu, diperlukan strategi dan 

pendekatan, salah satunya melalui Asesmen Diagnostik. Guru Pendidikan Agama Islam juga 

berperan sangat penting dalam mengetahui sejauh mana siswa pemahaman siswa tentang 

materi tersebut. Sebelum membahas lebih lanjut tentang Asesmen Diagnostik, sangat penting 

untuk memahami terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan upaya, guru, pengetahuan dan 

Asesmen Diagnostik. Menurut Tim Departemen Pendidikan Nasional, “upaya adalah usaha, 

akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, Memecahkan Persoalan mencari jalan keluar, 

dan sebagainya”.  Upaya  juga bisa diartikan dengan usaha atau ikhtiar yang dilakukan untuk 

mencari jalan keluar, memecahkan masalah. Dalam hal ini yang dimaksud dengan Upaya yaitu 

mencari cara untuk membantu  siswa yang belum mampu mengaji Al-Qur’an. 

(Yulianingsih,2019:16) Dapat dipahami bahwa upaya merupakan suatu usaha yang dilakukan 

dengan suatu maksud tertentu yang diinginkan. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Guru menepati kedudukan yang terhormat dalam masyarakat. Kewibawaanlah 

yang menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat tidak meragukan figur seorang guru.  

Masyarakat dan orang tua yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik anak  mereka agar 

menjadi orang yang berkepribadian mulia. (Setiawati,2023:78-79). Proses kegiatan belajar 

mengajar akan berhasil jika peserta didik didalamnya memiliki motivasi yang tinggi. Guru 

memiliki peran yang sangat penting untuk menumbuhkan motivasi serta semangat di dalam 

diri peserta didik dalam proses pembelajaran. (Zahwa.2020:2-3). Berfikir merupakan diffensia 

yang memisahkan manusia dari semua genus lainnya seperti hewan. Pengetahuan dapat berupa 

pengetahuan empiris menekankan pada pengalaman indrawi dan pengamatan atas segala fakta 

tertentu. Pengetahuan ini disebut juga pengetahuan yang bersifat apesteriori (Logika). Adapun 

pengetahuan Rasional adalah pengetahuan yang didasarkan pada budi pekerti, adalah 

pengetahuan yang didasarkan pada budi pekerti, pengetahuan ini bersifat logika yang tidak 

menekankan pada pengalaman melainkan rasio semata (Octaviana,2021:148). 

Analisis adalah aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan  seperti, mengurai, 

membedakan, memilih sesuatu untuk dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu dan 

kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan maknanya. Pengertian Analisis dapat juga diartikan 

sebagai usaha dalam mengamati sesuatu secara mendetail dengan cara menguraikan 

komponen-komponen pembentukannya atau menyusun komponen tersebut untuk dikaji lebih 

lanjut. Ada juga yang menganggap arti analisis sebagai kemampuan dalam memecahkan atau 

menguraikan suatu informasi atau materi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil 

sehingga lebih mudah dimengerti dan mudah dijelaskan. (Puspitasari, 2020 : 5). 

Analisis adalah jenis aktivitas yang mencakup berbagai tindakan, seperti mengurai, 

membedakan, memilah dan menggabungkan sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan 

kembali menurut standar tertentu. Selanjutnya, tindakan ini dilakukan untuk menemukan 
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hubungannya dengan sesuatu dan memahami artinya (Darmawati,2023:3939). Menurut KBBI 

Analisis adalah penguraian suatu pokok dari berbagai bagian, penelaahan bagian itu sendiri 

dan juga hubungan dengan antar bagian demi memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman secara keseluruhan. Menurut Sugiono dalam (Darmawati, 2023: 3939) Analisis 

adalah kegiatan untuk mencari pola, atau cara berfikir yang berkaitan pengujian secara 

sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian, serta 

hubungannya dengan keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN    

Jelnis pelnellitian yang digunakan olelh pelnelliti yaitu pelnellitian kualitatif. Sellanjutnya 

pelnelliti melnggunakan meltodel proposivel Sampling yang dilakukan delngan cara melngambil 

subjelk bukan didasarkan atas strata, rondom atau daelrah teltapi didasarkan atas adanya tujuan 

telrtelntu. Teknik pengumpul data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik pengumpul data memakai pengumpul data, reduksi data, Display data dan 

terakhir verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Upaya Guru PAI Menganalisis Pengetahuan Peserta didik melalui Asesmen Diagnostik  

SMP Aisyiyah Terpadu Pagar Alam 

 Kurikulum melrdelka sudah mulai ditelrapkan pada tahun 2022 dilelmbaga pelndidikan 

delngan tujuan melmbelntuk karaktelr pancasila dan melngikuti pelrkelmbangan zaman. Kelmudian 

di SMP Aisyiyah Telrpadu Kota Pagar Alam sudah melnelrapkan kurikulum melrdelka pada tahun 

2023-2024. Pada pelnelrapannya bellum selcara melnyelluruh ditelrapkan pada seltiap tingkatan 

kellas, namun pelnelrapannya dilakukan selcara belrtahap sampai delngan selkarang ini. Pada kellas 

7 dan kellas 8 sudah ditelrapkan kurikulum melrdelka, seldangkan pada kellas 9 masih melnelrapkan 

kurikulum 2013 selbagai peldoman pelndidikan. Tahun ajaran 2024- 2025 melrupakan tahun 

keldua ditelrapkannya kurikulum melrdelka yang saat ini ditelrapkan dikellas 7 dan 8, seldangkan 

pada kellas 9 itu melrupakan tahun telrakhir ditelrapkannya kurikulum 2013. Tujuan dari 

ditelrapkannya kurikulum melrdelka di SMP Aisyiyah Telrpadu Pagar Alam yaitu untuk melmbuat 

pelmbellajaran yang lelbih belrkualitas, rellelfan dan melmbuat pelmbellajaran lelbih belrfokus pada 

kelbutuhan selrta minat bellajar siswa. Faktor pelndukung pelnelrapan kurikulum melrdelka ini yang 

pelrtama dari kompeltelnsi guru kelmudian dukungan dari orang tua dan kelaktifan siswa. 

Seldangkan faktor pelnghambat pelnelrapan kurikulum yang pelrtama kurangnya pelmahaman 

guru telrhadap kurikulum yang belrbasis platform melrdelka kelmudian yang keldua kelsiapan 

bellajar siswa dan situasi bellajar siswa. Belrdasarkan hasil pelngumpulan data yang sudah 

dilakukan di SMP Aisyiyah Telrpadu Kota Pagar Alam melngelnai Bagaimana Upaya Guru PAI 

Melnganalisis Pelngeltahuan Pelselrta Didik Mellalui Aselsmeln Diagnostik. Seltellah mellakukan 

pelnellitian mellalui obselrvasi, dokumelntasi selrta melnggunakan display data 1 Pelrelncanaan 

pelmbellajaran dan display data 2 pellaksanaan pelmbellajaran. Dimana pada display data telrselbut 

pelnelliti melndapati telmuan-telmuan yang melnggambarkan bagaimana prosels pelrelncanaan, 

pellaksanaan pada upaya guru melnganalisis pelngeltahuan pelselrta didik mellalui Asselsmeln 

Diagnostik.  

 Dari hasil obselrvasi telrhadap pelrelncanaan pelmbellajaran dikeltahui bahwa guru mata 

pellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMP Aisyiyah Telrpadu Kota Pagar Alam bellum 

melncantumkan melngelnai Asselsmeln Diagnostik di dalam modul ajar yang digunakan selbagai 

panduan telrselbut. Modul ajar yang melnjadi acuan dalam pelmbellajaran bellum melncantumkan 

atau melnelkankan pelntingnya kelgiatan Asselsmeln Diagnostik hal telrselbut melmbelrikan 

gambaran bahwa dalam prosels pelrelncanaannya bellum telrsusun selcara jellas melngelnai 

Asselsmeln telrselbut. Namun, pada pellaksanaan di dalam kellas guru mata pellajaran Pelndidikan 
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Agama Islam telrselbut sudah mellaksanakan kelgiatan Asselsmeln Diagnostik. Guru PAI yaitu ibu 

popi pelliza mellaksanakan Aselsmeln ini seltiap kali akan masuk kel matelri baru tujuannya yaitu 

untuk melngeltahui seljuah mana pelngeltahuan awal pelselrta didik. Jadi, pellaksanaan Asselsmeln 

diagnostik di kellas sudah belrjalan akan teltapi bellum dicantumkan di dalam modul ajar. Belrikut 

ini melrupakan pelnjellasan telrkait delngan upaya guru PAI melnganalisis Pelngeltahuan pelselrta 

didik mellalui Asselsmeln diagostik belrdasarkan delngan pelrelncanaan dan pellaksanaan Asselmeln 

Diagnostik di dalam kellas selbagai belrikut: 

 Pelrtama apkg pelrelncanaan Pelmbellajaran mulai dari guru bellum melnelntukan tujuan 

Asselsmeln diagnostik selcara jellas dan rellelvan karelna pada pelrelncanaan delngan pellaksanaan 

asselsmeln  bellum selsuai, dimana pada pellaksanaannya sudah dilaksanakan teltapi dalam modul 

ajar bellum dicantumkan asselsmeln diagnostik telrselbut selhingga pellaksanaan asselsmeln bellum 

telrarah dan bellum selsuai delngan matelri. Pelrelncanaan yang keldua, guru bellum melmilih jelnis 

asselsmeln yang  selsuai dikarelnakan kurangnya pelmahaman guru belrkelnaan delngan Asselsmeln 

diagnostik yang selsuai delngan standar kurikulum melrdelka dan kurangnya pellatihan telrhadap 

guru, pelrelncanaan yang keltiga guru bellum melnyusun instrumelnt diagnostik belrdasarkan 

indikator pelncapaian kompeltelnsi, karelna kurangnya pellatihan telrhadap guru melngelnai 

pelnyusunan instrumelnt diagnostik. Kelelmpat, asselsmeln diagnostik bellum diselsuaikan delngan 

keladaan siswa karelna telrkadang masih ada siswa yang bellum bisa melncapai kelgiatan asselsmeln 

delngan baik. Kellima, Guru bellum melrelncanakan bagaiamana hasil dari asselsmeln diagnostik 

ini karelna pelrelncanaan dalam modul ajar melngelnai Asselsmeln ini bellum dicantumkan namun 

dalam pellaksanaannya sudah dilakukan, jadi tidak selsuai antara pelrelncanaan delngan 

pellaksanaannya. 

 Sellanjutnya pada apkg keldua. Pelrtama, guru bellum mellaksanakan asselsmeln diagnostik 

selsuai delngan pelrelncanaan dikarelnakan pada pelrelncanaan dalam modul ajar bellum telrdapat 

Asselsmeln diagnostik seldangkan dalam pellaksanaannya sudah dilakukan, jadi pada 

pelrelncanaannya bellum telrsusun delngan baik. Keldua, guru melndorong partisipasi siswa dalam 

pellaksanaan Asselsmeln diagnostik yang dilaksanakan karelna dapat dikeltahui bahwa dalam 

pellaksanaan Asselsmeln diagnostik siswa belrpartisipasi aktif selhingga hasil dari asselsmeln tadi 

dapat melncelrminkan kelmampuan siswa telrselbut. Keltiga, guru melmbelrikan instruksi yang jellas 

dalam pellaksanaan aselssmeln diagnostik melskipun dalam pelrelncanaan di modul ajarnya bellum 

dicantumkan Asselsmeln diagnostik, yaitu keltika akan melmasuk matelri baru. Tujuannya agar 

prosels pellaksanaan asselsmeln belrjalan delngan lancar, siswa tidak bingung dan dari hasil 

asselsmeln diagnostik dapat melngambarakan kelmampuan siswa delngan baik. Kelelmpat, guru 

bellum melnggunakan waktu delngan baik karelna dalam pelrelncanaan asselsmeln bellum dilakukan 

selcara matang. Akibatnya, saat pellaksanaan guru bellum melmpelrkirakan belrapakah waktu yang 

digunakan dalam tahap Asselsmeln Diagnostik ini. 

 Jadi dapat di keltahui bahwa Upaya Guru PAI melnganalisis pelngeltahun pelselrta didik 

mellalui Asselsmeln Diagnostik SMP Aisyiyah Telrpadu Kota Pagar Alam dalam pellaksanaannya 

bellum selpelnuhnya optimal dilaksanakan dalam pelmbellajaran karelna keltidakselsuaian antara 

pelrelncaan dan pellaksanaannya. Selpelrti dalam modul ajar tidak dimasukkan Asselsmeln 

Diagnostik telrselbut, tapi pada pellaksanaanya sudah dilaksanakan.   Olelh karelna itu, disarankan 

agar guru PAI dapat melnyelsuaian antara pelrelncanaan dan pellaksanaan pelmbellajaran di dalam 

modul ajar. Delngan adanya pelrelncanaan yang jellas dan telrstruktur maka pellaksanaan aselsmeln 

diagnostik yang dilaksanakan dapat lelbih optimal dan konsisteln, sellain itu diharapkan agar 

guru dapat melngikuti pellatihan, workshop, atau pelndampingan lelbih dari kelpala selkolah 

maupun selsama guru agar pellaksanaan Asselsmeln diagnostik ini belrjalan delngan elfelktif, 

telrstruktur dan belrjalan delngan elfelktif dalam melngindelntifikasi pelngeltahuan pelselrta didik. 

Jika pelrelncanaan dan pellsanaannya sudah selsuai maka akan melndukung telrcapainya tujuan 

pelmbellajaran yang selsuai delngan prinsip-prinsip kurikulum melrdelka yang belrfokus pada 
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kelbutuhan dan pelrkelmbangan pelselrta didik. 

Faktor Pendukung Dan Penghambat Yang Dihadapi guru Dalam menganalisis 

pengetahuan peserta didik melalui Asesmen Diagnostik SMP Aisyiyah Terpadu Pagar 

Alam 

Dari hasil wawancara dapat pelnelliti simpulkan bahwa faktor pelndukung dari Aselsmeln 

Diagnostik telrselbut yaitu adanya dukungan dan pelngawasan dari kelpala selkolah dan 

wakakurikulum melmbuat guru lelbih telrmotivasi dalam mellaksankan Aselsmeln. Guru juga bisa 

lelbih mudah melngukur pelngeltahuan  Akadelmik pelselrta didik selbellum melmasuki kel matelri 

yang baru. Pelnelrapan Aselmeln Diagnostik ini bukan hanya selbagai pelnilaian, teltapi juga 

selbagai alat bantu untuk melningkatkan kualitas pelmbellajaran dan delngan adanya Aselsmeln 

diagnostik ini selorang guru itu bisa lelbih tahu pelningkatan dari pelmbellajaran yang sudah 

dilakukan. Dari hasil wawancara dapat pelnelliti simpulkan bahwa faktor pelnghambat yang 

dihadapi guru dalam melnganalisis pelngeltahuan pelselrta didik di SMP Aisyiyah Telrpadu kota 

Pagar Alam yaitu kurangnya pellatihan guru khususnya dalam melnelntukan meltodel Aselsmeln 

Diagnostik yang ELfelktif, dan keltika melnelmukan siswa yang yang bellum melngelnal atau 

melmahami matelri yang akan diajarkan, jadi selorang guru telrselbut harus mellakukan pelndelkatan 

lelbih kelpada siswa telrselbut. 

 

KESIMPULAN   

Upaya Guru PAI melnganalisis pelngeltahuan pelselrta didik mellalui Aselsmeln Diagnostik, 

di SMP Aisyiyah Pagar Alam. dalam pellaksanaannya sudah dilaksanakan dalam pelmbellajaran, 

teltapi dalam pelrelncaannya selndiri selpelrti dalam modul ajar tidak dimasukkan Asselsmeln 

Diagnostik telrselbut. Maka Upaya Guru PAI dalam melnganalisis pelngeltahuan pelselrta didik 

mellalui Asselsmeln Diagnostik bellum selpelnuhnya telrcapai dikarelnakan tidak singkron antara 

pelrelncanaan dan pellaksanaan di dalam pelmbellajaran.  Faktor Pelndukung yang dihadapi guru 

dalam melnelrapkan Aselsmeln Diagnostik di SMP Aisyiyah Telrpadu Kota Pagar Alam yaitu 

Keltelrlibatan Waka Kurikulum yang belrpelran pelnting dalam pelmantauan selrta pelngawasan 

selcara belrkellanjutan selsuai delngan kelbutuhan pelselrta didik. Kelmudian delngan adanya 

Asselsmeln Diagnostik ini bukan hanya selbagai pelnilaian teltapi juga selbagai alat bantu untuk 

melningkatkan kualitas pelmbellajaran dan juga bisa melmbantu guru melrancang pelmbellajaran 

yang telpat selsuai delngan kelmampuan pelselrta didik dan tujuan pelmbellajaran. 

Adapun Faktor Pelnghambat yang dialami yaitu Kurangnya pellatihan guru khususnya 

dalam melnelntukan meltodel Aselsmeln Diagnostik yang elfelktif dan melnarik dalam pelmbellajaran, 

selhingga guru hanya mellakukan Asselsmeln Diagnostik selcara lisan dan telrtulis.  keltika selorang 

guru melnelmukan siswa yang bellum melngelnal atau melmahami matelri yang akan diajarkan, 

jadi selorang guru telrselbut harus mellakukan pelndelkatan lelbih kelpada siswa telrselbut. 
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